BAB I11

METODOLOGI

A. Desain, Tempat, Waktu, Subjek Studi Kasus
1. Desain Studi Kasus
Desain Karya Tulis lImiah ini menggunakan studi kasus dengan
cara mengambil kasus ibu hamil trimester Ill fisiologis dengan usia
kehamilan minimal 28-40 minggu. Asuhan yang diberikan adalah asuhan
secara komprehensif mulai dari hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir, dan
neonatus.
2. Tempat Studi Kasus
Studi kasus ini dilaksanakan di BPM Sulistinah Amd.Keb dan di rumah
Ny H Ds Plosorejo RT 02/RW 02, Kec Randublatung
3. Waktu Studi Kasus
Dilaksanakan pada bulan Mei 2021 sampai Juni 2021
4. Subyek Studi Kasus
Subyek penelitian dalam studi kasus ini adalah ibu hamil trimester
Il (usia kehamilan 28-40 minggu), diikuti sampai proses bersalin, bayi
baru lahir dan nifas pada Ny.H umur 24 tahun G2P1A0 di BPM Sulistinah

Amd.Keb.



B. Teknik Pengumpulan Data
1. Anamnesa

Melakukan anamnesa pada Ny. H meliputi biodata pasien secara
lengkap, keluhan utama ibu, riwayat kesehatan ibu sekarang dan yang lalu,
riwayat kesehatan keluarga, riwayat menstruasi, hubungan sosial, dan data
kebiasaan sehari-hari. Setelah dilakukan anamnesa hasil dicatat di lembar
catatan yang berpedoman format asuhan kebidanan secara berkala dari ibu
hamil, bersalin, nifas dan menyusui, BBL dan neonatus di tempat rumah
Ny. H.

2. Pemeriksaan fisik (Kumiyati dkk, 2014)

Pemeriksaan dilakukan secara komprehesif yang berkaitan dengan
keadaan fisik kehamilan, kelainan organ tubuh dan tanda-tanda penyakit.
Pengkajian harus dilakukan secara komprehensif serta meliputi riwayat
kesehatan teknis yang dipergunakan dalam pengkajian fisik meliputi :
pemeriksaan umum meliputi keadaan umum, kesadara, TTV, TB, BB,
LILA pemeriksaan fisik meliputi pemeriksaan kepala, mata, muka, hidung,
telinga, mulut, leher, dada, payudara, ketiak, abdomen, genetalia,
ekstremitas, atas dan bawah, anus.

a. Inspeksi
Pada pemeriksaan inspeksi yang diperiksa meliputi muka,
payudara, abdomen dan genetalia.

b. Palpasi



Pemeriksaan palpasi yang diperiksa meliputi Leopold I-1V,
mengukur TFU.
c. Perkusi
Pemeriksaan perkusi dilakukan dengan cara mengetuk meliputi
reflek patella kanan dan Kiri.
d. Auskultasi
Auskultasi yaitu metode pengkajian yang menggunakan
Doppler atau linex untuk memperjelas pendengaran denyut jantung
janin (DJJ).
3. Studi Pustaka
Studi pustaka yaitu memperoleh data dnegan mencari jurnal dan
sumber yang berhubungan dengan kebidanan. Untuk mendukung hasil
pengamatan yang maksimal, maka penelitian menggunakan dokumen
pendukung. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen pendukung ini berupa data yang diperoleh dari kartu ibu,
register kohort ibu, dan buku KIA.
4. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data ialah langkah-langkah yang dilakukan
untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam studi kasus ini.
Prosedur pengumpulan data dalam studi kasus ini adalah sebagai
berikut :
a. Meminta surat permohonan izin kepada Ketua Jurusan Kebidanan
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b. Memberikan surat permohonan izin kepada Praktik Mandiri Bidan
c. Meminta pasien yang sesuai Kriteria proposal laporan tugas akhir
kepada Bidan
d. Menemui pasien dan menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan
e. Memberikan lembar persetujuan informed concent kepada pasien
f.  Memberikan asuhan kebidanan yang diikuti dari kehamilan, bersalin,
nifas, bayi baru lahir dan neonatus.
5. Analisis Data
Analisis data yang dilakukan sejak penulis di lapangan, sewaktu
pengumpulan data dan setelah semua data terkumpul. Analisa data
dilakukan dengan pentlaksanaan asuhan terhadap subjek yang diberikan
secara langsung untuk membantu memecahkan masalah secara sistematis
dari pengkajian, analisa data, penatalaksanaan dan evaluasi dengan standar
asuhan kebidanan lalu didokumentasikan dalam bentuk SOAP.
6. Lembar Observasi
Pada kasus ibu dari kehamilan, persalinan, nifas, dan bayi baru
lahir, secara berkala yang di observasi adalah keadaan umum, keadaan
fisik, keluhan beserta masalah selama kehamilan, persalinan, masa
nifasnya, dan keadaan bayinya.
7. Etika studi kasus
a. Persetujuan (informed consent)
Lembar persetujuan menjadi subyek penelitian (informed

consent) yang diberikan sebelum penelitian agar responden



mengetahui maksud dan tujuan penelitian. Ny. H bersedia menjadi
subyek penelitian maka dipersilahkan menandatangani informed
consent yang telah diberikan oleh peneliti.

b. Tanpa nama (Anonimity)

Menjaga kerahasiaan identitas responden, penulis tidak
mencantumkan nama responden pada lembar pengumpulan data dan
cukup memberikan kode atau inisial nama depan yaitu Ny. H.

c. Kerahasiaan (confidential)

Pada penelitian ini, penulis menjamin seluruh kerahasiaan data

dan perijinan hasil penelitian baik informasi maupun masalah lainnya,

hanya data-data tertentu yang disajikan sebagai hasil asuhan.






